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Pembangunan infrastruktur jalan merupakan aspek penting dalam mendukung
konektivitas dan pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, kerusakan jalan masih
menjadi permasalahan utama, termasuk di Kabupaten Kolaka Utara. Penelitian
ini bertujuan merumuskan strategi penanganan ruas jalan dalam mencegah

Available online April 28, 2026 kerusakan melalui pendekatan analisis SWOT. Metode yang digunakan

meliputi  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi utama meliputi optimalisasi dukungan pemerintah
pusat melalui peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan, pemanfaatan
ketersediaan material dan dukungan daerah, serta penerapan teknologi berbasis
kapasitas internal. Strategi ini mampu meningkatkan efektivitas penanganan
jalan dari pendekatan reaktif menjadi preventif. Dengan demikian, sinergi
antara faktor internal dan eksternal menjadi kunci dalam mewujudkan
pengelolaan infrastruktur jalan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The Road infrastructure development is a crucial aspect in supporting
connectivity and regional economic growth. However, road damage remains a
major problem, including in North Kolaka Regency. This study aims to
formulate a road management strategy to prevent damage through a SWOT
analysis approach. The methods used include observation, interviews, and
documentation. The results indicate that the main strategy includes optimizing
central government support through increasing human resource and
institutional capacity, utilizing available materials and regional support, and
implementing internal capacity-based technology. This strategy can improve
the effectiveness of road management from a reactive to a preventive
approach. Thus, synergy between internal and external factors is key to
realizing effective, efficient, and sustainable road infrastructure management.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensional yang mencakup perubahan
dan peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, maupun lingkungan,
yang secara keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Astuti,
2021; Djadjuli, 2018; Rachmad et al., 2023; Sjachrawy et al., 2026). Dalam perspektif
pembangunan modern, keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga dari pemerataan hasil pembangunan, peningkatan kualitas hidup, serta
terciptanya keadilan sosial (Rifai, 2022). Oleh karena itu, pembangunan harus dilaksanakan
secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan agar mampu memberikan manfaat yang optimal
bagi masyarakat (Halimah & Kurniati, 2025).

Salah satu komponen penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan adalah
ketersediaan infrastruktur, khususnya infrastruktur transportasi berupa jalan (Taziruddin et
al., 2025). Infrastruktur jalan memiliki peran strategis dalam meningkatkan konektivitas
antarwilayah, memperlancar mobilitas barang dan jasa, serta mendukung aktivitas sosial
ekonomi masyarakat (Syukriyanto, 2021). Jalan raya sebagai bagian dari sistem transportasi
nasional berfungsi sebagai penghubung utama antarwilayah yang memungkinkan terjadinya
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interaksi sosial, ekonomi, dan budaya secara lebih efektif (Santosa et al., 2021). Dengan
demikian, kondisi jalan yang baik akan berimplikasi langsung terhadap peningkatan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi wilayah. Namun demikian, dalam implementasinya,
pembangunan infrastruktur jalan di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai permasalahan,
salah satunya adalah kerusakan jalan (Lestari et al., 2023).

Kerusakan jalan merupakan kondisi menurunnya fungsi struktural maupun fungsional
jalan sehingga tidak mampu lagi melayani arus lalu lintas secara optimal (Al Faritzie et al.,
2022; Sulistyo et al., 2025). Dampak dari kerusakan jalan tidak hanya menghambat mobilitas
masyarakat, tetapi juga meningkatkan biaya operasional kendaraan, memperlambat distribusi
barang, serta meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas (Fajar et al., 2021). Berdasarkan
kajian Direktorat Jenderal Bina Marga bekerja sama dengan Indonesia Infrastructure
Initiative (INDII), faktor utama penyebab kerusakan jalan di Indonesia meliputi muatan
berlebih (47%), rendahnya kualitas pemeliharaan (20%), faktor desain (18%), dan kualitas
konstruksi (15%). Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan kerusakan jalan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek manajerial dan kebijakan (Siswanto et al.,
2016).

Kabupaten Kolaka Utara sebagai salah satu daerah otonomi baru di Provinsi Sulawesi
Tenggara memiliki posisi strategis sebagai pintu gerbang wilayah (Thasman et al., 2026).
Kondisi ini menuntut tersedianya infrastruktur jalan yang memadai guna mendukung
mobilitas orang dan barang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kolaka Utara, panjang jalan di wilayah ini
mengalami peningkatan dari 962,03 km pada tahun 2020 menjadi 1.064,6 km pada tahun
2022, dengan sebagian besar kewenangan pengelolaan berada pada pemerintah kabupaten.
Hal ini mengindikasikan besarnya tanggung jawab pemerintah daerah dalam memastikan
kualitas dan keberlanjutan infrastruktur jalan.

Di sisi lain, data kondisi jalan menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan
panjang jalan dalam kondisi baik dari tahun ke tahun, keberadaan jalan dengan kondisi rusak
berat masih cukup signifikan. Pada tahun 2024, panjang jalan dalam kondisi rusak berat
masih mencapai 209,985 km. Kondisi ini mencerminkan bahwa upaya pemeliharaan dan
perbaikan jalan belum sepenuhnya optimal (Fitriani, 2018). Hasil observasi awal juga
menunjukkan bahwa masih banyak ruas jalan yang mengalami kerusakan, terutama pada jalur
dengan volume lalu lintas tinggi sebagai dampak meningkatnya aktivitas ekonomi dan
mobilitas masyarakat.

Gambar 1. Penanganan Ruas Jalan di Kab. Kolaka Utara

Sumber : Dinas PUPR Kab. Kolaka Utara (2026)
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Permasalahan tersebut menuntut adanya upaya penanganan yang sistematis dan berbasis
data dalam mengidentifikasi tingkat kerusakan jalan. Dalam merumuskan strategi penanganan
yang tepat, diperlukan pendekatan analisis yang komprehensif seperti analisis Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT), yang mampu mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal dalam pengelolaan infrastruktur jalan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan analisis SWOT dalam pengelolaan
infrastruktur transportasi dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang
lebih tepat sasaran (Hasina & Satyadharma, 2023b; Kamil, 2017). Namun demikian, kajian
yang secara khusus mengkaji strategi penanganan kerusakan jalan di Kabupaten Kolaka Utara
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengisi
kesenjangan penelitian sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada perumusan strategi
penanganan ruas jalan dalam mencegah kerusakan jalan di Kabupaten Kolaka Utara.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik maupun praktis dalam
mendukung pengelolaan infrastruktur jalan yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan,
serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Februari-Maret di Kab. Kolaka Utara
khususnya observasi langsung pada strategi penanganan kerusakan ruas jalan. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yang akan
diuraikan yaitu metode wawancara, observasi dan teknik dokumentasi. Analisis penelitian
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi lapangan, serta dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti, diperoleh gambaran mengenai faktor internal dan eksternal dalam penanganan
ruas jalan dalam pencegahan kerusakan jalan di Kabupaten Kolaka Utara yang selanjutnya
diuraikan secara rinci pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis SWOT pada penanganan kerusakan ruas jalan di Kab Kolaka Utara

Faktor Kekuatan Kelemahan
Internal 1. Keterssediaan material utama dan 1. Alokasi anggaran
material penunjang 2. Kkoordinasi antar instansi belum
2. Dukungan pemerintah derah optimal
3. SDM Dinas PUPR Kab. Kolaka 3. Belum optimalnya Kegiaran
Utara pemantauan rutin dan berkala
4. Dukungan kelembagaan yang solid 4. Respon penanganan yang cenderung
dalam pembangunan ruas jalan reaktif
Faktor Peluang Tantangan
Eksternal 1. Dukungan Pemerintah Pusat 1. Ancaman beban lalu lintas
2. Peningkatan aktivitas ekonomi 2. Ancaman cuaca

3. Pengembangan teknologi pada 3. Faktor birokrasi yang lambat dalam
infrastruktur jalan pencairan anggaran

4. Meningkatnya kesadaran akan 4. Potensi Bencana alam
pembangunan berkelanjutan

Sumber : Hasil Olah Data (2026)
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Adapun matriks SWOT diuraikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Matriks SWOT pada penanganan kerusakan ruas jalan di Kab Kolaka Utara

IFAS STRENGTH(S) Kekuatan WEAKNESS (W) Kelemahan
Internal

Strategy 1. Keterssediaan material utama dan 1. Alokasi anggaran

Analysis material penunjang 2. Kkoordinasi antar instansi belum

Factor 2. Dukungan pemerintah derah optimal
gfttfnal 3. SDM Dinas PUPR Kab. Kolaka 3. Belum optimalnya Kegiaran
Strategy Utara pemantauan rutin dan berkala
Analysis 4. Dukungan kelembagaan yang solid 4. Respon penanganan yang cenderung
Factor dalam pembangunan ruas jalan reaktif
Opportunities (0)  Strategi SO Strategy WO
Peluang 1. Optimalisasi pemanfaatan 1. Optimalisasi dukungan pemerintah

1.

Dukungan Pemerintah

dukungan pemerintah pusat melalui
kapasitas SDM dan kelembagaan

pusat untuk mengatasi keterbatasan
anggaran daerah

Pusat 2. Pemanfaatan ketersediaan material 2. Penerapan teknologi untuk
2. Peningkatan aktivitas dan  dukungan daerah untu}( meningkatkgp sistem pemantauan
ckonomi mendukung pertumbl.lh'fm ekonomi dan .evalua51 jalan .
3. Penerapan teknologi infrastruktur 3. Peningkatan koordinasi lintas
3. Pengemb.angan berbasis kapasitas internal yang ada instansi melalui dukungan kebijakan
teknologi pada dan pertumbuhan ekonomi
infrastruktur jalan
4. Meningkatnya
kesadaran akan
pembangunan
berkelanjutan
THREATH (T) Strategi ST Strategy WT
Tantangan 1. Peningkatan kualitas konstruksi 1. Prioritas anggaran berbasis risiko
jalan untuk menghadapi beban lalu untuk menghadapi beban lalu lintas
1. Ancaman beban lalu lintas dan cuaca ekstrem dan bencana
lintas 2. Penguatan sistem kelembagaan 2. Peningkatan  sistem  koordinasi
2 Ancaman cuaca dalam percepatan respon terhadap darurat antar instansi
3. Faktor birokrasi yang bencana dan kerusakan jalan 3. Perbaikan sistem pemantauan untuk
’ ) 3. Efisiensi pelaksanaan proyek untuk menghindari kerusakan yang lebih
lambat dalam pencairan mengantisipasi keterlambatan parah
anggaran birokrasi anggaran
4. Potensi Bencana alam
Sumber : Hasil Olah Data (2026)
Strategi yang direkomendasikan dalam penelitian ini adalah Strategi S-O yang terdiri
dari:

1. Optimalisasi pemanfaatan dukungan pemerintah pusat melalui kapasitas SDM dan

kelembagaan

2. Pemanfaatan ketersediaan material

pertumbuhan ekonomi
3. Penerapan teknologi infrastruktur berbasis kapasitas internal yang ada

dan dukungan daerah untuk mendukung

Adapun rincian dari hasil penelitian yang menemukan strategi ini akan diuraikan
sebagai berikut:

Optimalisasi pemanfaatan dukungan pemerintah pusat melalui kapasitas SDM dan
kelembagaan

Optimalisasi pemanfaatan dukungan pemerintah pusat merupakan strategi kunci dalam
meningkatkan efektivitas penanganan ruas jalan di Kabupaten Kolaka Utara, terutama dalam
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menyikapi akan keterbatasan sumber daya daerah. Dukungan tersebut umumnya hadir dalam
bentuk alokasi anggaran seperti Dana Alokasi Khusus (DAK), program pembangunan
infrastruktur, serta fasilitasi teknis dan kebijakan. Namun, keberhasilan pemanfaatannya
sangat ditentukan oleh kesiapan internal daerah, khususnya kualitas sumber daya manusia
(SDM) dan kekuatan kelembagaan yang dimiliki oleh Dinas PUPR.

SDM yang kompeten memiliki peran penting dalam menyusun perencanaan berbasis
kebutuhan riil, menyelaraskan program daerah dengan prioritas nasional, serta menyusun
dokumen teknis yang memenuhi standar pusat (Kasim et al., 2025; Sabri et al., 2024; Wijaya,
2025). Selain itu, kelembagaan yang solid memungkinkan adanya tata kelola yang baik dalam
program penanganan ruas jalan, mulai dari proses pengusulan program, pelaksanaan kegiatan,
hingga pengawasan dan pelaporan (Hartono et al., 2025). Kelembagaan yang kuat juga
mampu meminimalkan potensi inefisiensi dan penyimpangan dalam pelaksanaan proyek
(Paradiang, 2025).

Lebih lanjut, sinergi antara pemerintah daerah dan pusat perlu dibangun melalui
komunikasi yang intensif dan berbasis data (Setiawan, 2025). Pemerintah daerah harus
mampu menyajikan data kondisi jalan yang akurat dan mutakhir sebagai dasar pengajuan
program. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan teknis, manajerial, dan
administrasi menjadi faktor penting agar program yang diperoleh dapat diimplementasikan
secara optimal (Kamala et al., 2025).

Strategi ini juga menekankan pentingnya pendekatan proaktif dari pemerintah daerah
dalam mengakses peluang dari pemerintah pusat. Tidak hanya menunggu program turun,
tetapi secara aktif mengusulkan kebutuhan daerah berdasarkan prioritas pembangunan.
Dengan demikian, optimalisasi dukungan pemerintah pusat tidak hanya menjadi solusi jangka
pendek dalam mengatasi keterbatasan anggaran, tetapi juga menjadi upaya strategis dalam
memperkuat kapasitas institusional daerah secara berkelanjutan.

Pemanfaatan Kketersediaan material dan dukungan daerah untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi

Ketersediaan material utama dan material penunjang merupakan kekuatan fundamental
dalam mendukung penanganan ruas jalan di Kabupaten Kolaka Utara (Papagiannakis &
Masad, 2024). Ketika faktor ini diperkuat dengan dukungan pemerintah daerah melalui
kebijakan dan alokasi anggaran, maka tercipta kondisi yang kondusif untuk pembangunan
infrastruktur jalan yang berkualitas dan berkelanjutan. Infrastruktur jalan yang baik memiliki
peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, karena berfungsi sebagai
penghubung utama dalam distribusi barang dan jasa (Adif et al., 2021; Aisyah, 2025; Ng et
al., 2019).

Dengan memanfaatkan ketersediaan material secara optimal, pemerintah daerah dapat
mempercepat pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan jalan (Hasina & Satyadharma,
2023a). Hal ini berdampak langsung pada peningkatan konektivitas antar wilayah, penurunan
biaya logistik, serta peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap pusat-pusat ekonomi.
Selain itu, penggunaan material lokal juga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian daerah, seperti peningkatan pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan
kerja (Irham et al., 2024).

Dukungan pemerintah daerah menjadi faktor pengungkit dalam strategi ini, terutama
dalam hal penetapan prioritas pembangunan, penganggaran, serta pengawasan pelaksanaan
proyek (Suhardi & Panjaitan, 2025) . Kebijakan yang berpihak pada pembangunan
infrastruktur jalan akan mendorong keberlanjutan program pemeliharaan jalan, sehingga
kerusakan dapat dicegah sejak dini (Nurdia et al., 2025; Siahay et al., 2023).

Dalam jangka panjang, kualitas infrastruktur jalan yang baik akan menarik investasi dan
membuka peluang pengembangan sektor-sektor ekonomi lainnya (Anisa et al., 2024;
Tambaip et al., 2023). Dengan demikian, strategi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis
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pembangunan jalan, tetapi juga memiliki implikasi luas terhadap peningkatan daya saing
daerah. Sinergi antara ketersediaan material dan dukungan pemerintah daerah menjadi kunci
dalam menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Penerapan teknologi infrastruktur berbasis kapasitas internal yang ada

Penerapan teknologi dalam pengelolaan infrastruktur jalan merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas penanganan jalan di Kabupaten
Kolaka Utara (Iwandri & Septiyanti, 2025). Perkembangan teknologi, seperti sistem
informasi geografis (GIS), aplikasi monitoring berbasis digital, serta penggunaan material
inovatif, memberikan peluang besar dalam mendukung upaya pencegahan kerusakan jalan.
Namun demikian, keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada kesiapan
kapasitas internal, terutama kompetensi SDM dan kesiapan kelembagaan (Ananda, 2025;
Mohamed & Tran, 2023).

s 3

la{ka Utara

L AR L s ; ;’_'...“ é": WV e
Gambar 2 Pelaksanaan Proyek Jalan di Kabupaten Ko
(Ruas Jalan Totallang — latawaro)
Sumber : Dinas PUPR Kab. Kolaka Utara (2026)

~ o .~ -~ 5
- Ky R Y
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SDM yang dimiliki Dinas PUPR perlu memiliki kemampuan dalam mengoperasikan
dan memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal (Anhar et al., 2025; Syukrianto &
Hasina, 2025). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan
teknis menjadi sangat penting (Iwandri & Septiyanti, 2025). Selain itu, kelembagaan yang
solid diperlukan untuk memastikan adanya sistem yang terintegrasi dalam pengelolaan data
dan informasi terutama dalam penanganan ruas jalan (Okolo et al., 2022; Rukka, 2023).
Dengan sistem yang baik, data kondisi jalan dapat diakses secara real-time dan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Penerapan teknologi juga memungkinkan pergeseran paradigma dari penanganan yang
bersifat reaktif menjadi preventif (Rodney, 2020). Melalui sistem monitoring yang akurat,
kerusakan jalan dapat dideteksi sejak dini sehingga dapat segera ditangani sebelum menjadi
lebih parah (Hamzah et al., 2025). Hal ini akan berdampak pada efisiensi biaya pemeliharaan
dan peningkatan umur layanan jalan (Isfahani & Priyono, 2025).
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Implementasi teknologi dapat dimulai secara bertahap sesuai dengan kapasitas yang
ada. Pendekatan ini penting agar adopsi teknologi tidak menjadi beban, tetapi justru menjadi
alat yang mendukung kinerja organisasi. Dalam jangka panjang, penerapan teknologi akan
mendorong transformasi digital dalam tata kelola infrastruktur daerah, sehingga tercipta
sistem yang lebih modern, transparan, dan berkelanjutan (Sangaji & Irianto, 2025;
Satyadharma et al., 2024).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, strategi penanganan ruas jalan di Kabupaten Kolaka Utara
menekankan tiga pendekatan utama, yaitu optimalisasi dukungan pemerintah pusat,
pemanfaatan ketersediaan material dan dukungan daerah, serta penerapan teknologi berbasis
kapasitas internal. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan efektivitas
pencegahan kerusakan jalan. Dukungan pemerintah pusat menjadi faktor penguat dalam
mengatasi keterbatasan sumber daya, sementara ketersediaan material dan komitmen
pemerintah daerah berperan dalam mendorong pembangunan infrastruktur yang
berkelanjutan. Di sisi lain, penerapan teknologi memungkinkan peningkatan efisiensi,
akurasi, dan pergeseran paradigma dari penanganan reaktif menjadi preventif. Dengan
demikian, sinergi antara kapasitas internal dan peluang eksternal menjadi kunci keberhasilan
pengelolaan infrastruktur jalan secara berkelanjutan.

Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara perlu meningkatkan kapasitas SDM, memperkuat
kelembagaan, serta mengoptimalkan dukungan pusat melalui perencanaan berbasis data.
Penerapan teknologi monitoring dan penguatan koordinasi lintas instansi juga penting untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penanganan jalan. Masyarakat diharapkan
menjaga kualitas jalan dengan menghindari aktivitas merusak serta berpartisipasi melalui
pelaporan dini kerusakan. Peran aktif ini penting dalam mendukung pemeliharaan jalan yang
berkelanjutan dan responsif. Penelitian selanjutnya perlu mendalami penerapan teknologi
berbasis data serta menguji efektivitas strategi secara kuantitatif, dengan mempertimbangkan
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi.
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